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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa penambahan simulator pada KL.
Bung Tomo terhadap stabilitas kapal dan juga keselamatan kapal. Metode penelitian yang
dilakukan yaitu metode proaktif dimana metode tersebut merupakan analisa yang dilakukan
sebelum hal tersebut dilaksanakan.Setelah melakukan pengumpulan data kemudian
menganalisa diperoleh Penambahan simulator pada KL Bung Tomo seberat 2 ton yang
diletakkan pada belakang wheel house akan menghasilkan nilai LCG = 25,95 dan KG =
3,697.Yang artinya, penambahan simulator tersebut masih dapat dilakukan dan kapal masih
dalam kondisi aman dilihat dari segi stabilitas dan IMO regulation.

Kata kunci : stabilitas, simulator, keselamatan, deskriptif

I. PENDAHULUAN

Pada awal tahun 2018 ini Politeknik
Pelayaran Surabaya mempunyai kapal latih
sendiri yang cukup mumpuni dalam rangka
laboratorium  maupun  workshop  riil
berjalan untuk meningkatkan kompetensi
bagi para tarunanya. Kapal yang diberi
nama KL. Bung Tomo dengan panjang
keseluruhan (Length Over All) 63 meter,
lebar  (Breadht Moulded) 12 meter,
kecepatan 12 knot, tenaga mesin 2 X 1000
HP, dimana mampu menampung 100 orang
taruna dalam setiap pelayarannya.

Dalam desainnya, KL Bung tomo
mempunyai 2 buah anjungan, dimana pada
bagian depan terdapat anjungan sebenarnya
yang digunakan untuk para perwira kapal
membawa kapal dan di belakangnya
terdapat anjungan latihan sebagai tempat
para taruna berlatih membawa kapal. Pada
saat ini anjungan latihan belum dilengkapi
peralatan simulator yang dapat dipakai para
taruna untuk belajar membawa kapal.

Dalam waktu yang akan datang
dimungkinkan adanya penambahan
peralatan simulator pada anjungan latihan
yang mana akan berimbas pada adanya
penambahan berat pada kapal. Dengan

adanya penambahan berat maka terdapat
perubahan stabilitas kapal.

Stabilitas adalah keseimbangan dari
kapal, merupakan sifat atau kecenderungan
dari sebuah kapal untuk kembali kepada
kedudukan semula setelah mendapat senget
(kemiringan) yang disebabkan oleh gaya-
gaya dari luar (Rubianto, 1996). Stabilitas
statis adalah stabilitas kapal pada saat diam
yang terdiri dari stabilitas melintang, tegak,
membujur. Untuk mempelajari stabilitas
maka harus memahami titik-titik penting
pada stabilitas. Stabilitas statis
diperuntukkan bagi kapal dalam keadaan
diam dan terdiri dari stabilitas melintang
dan membujur. Stabilitas melintang adalah
kemampuan kapal untuk tegak sewaktu
mengalami senget dalam arah melintang
yang disebabkan oleh adanya pengaruh
luar, stabilitas membujur adalah
kemampuan kapal untuk kembali ke
kedudukan semula setelah mengalami
senget dalam arah yang membujur.

Letak titik berat kapal sangat tergantung
pada penempatan bobot-bobot di atas kapal.
Pada kapal kosong letak titik berat sudah
dapat diketahui dari percobaan stabilitas
namun  dengan adanya  pemuatan,
pembongkaran, pergeseran muatan,
pemakaian bahan bakar, pemakaian air
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tawar dan kegiatan lain di atas kapal maka
letak titik berat kapal akan berubah
kedudukannya  sehingga  kita  perlu
mengetahui dengan pasti letak titik berat
kapal selesai kegiatan. Kapal juga dapat
diibaratkan sebagai timbangan secara tegak
dengan titik tumpunya adalah titik berat
kapal. Perhatikan percobaan di bawah ini:

Apabila sebuah balok yang homogen
dengan berat W maka letak titik beratnya
(G) adalah pada setengah panjangnya,
sehingga apabila diberi tuas pada titik
beratnya maka akan dalam keadaan
seimbang.

I G » |

A

Gambar 1 : Perumpamaan Pergeseran
Titik Berat Kapal

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mendapatkan data stabilitas KL. Bung
Tomo setelah adanya penambahan
simulator;

2. Mendapatkan data stabilitas
penambahan simulator pada KL. Bung
Tomo terhadap keselamatan kapal.

II. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian deskriptif,
yang menggambarkan sejumlah data yang
kemudian dianalisis dan dibandingkan
berdasarkan  kenyataan yang sedang
berlangsung selanjutnya mencoba untuk
memberikan pemecahan masalah yang ada
supaya memperoleh hasil yang lebih baik
dari sebelumnya. Penelitian ni
memusatkan  perhatian pada  analisa
penambahan simulator pada KL. Bung
Tomo yang akan mempengaruhi perubahan
stabilitas  kapal. Metode pendekatan
penelitian yang dapat dilakukan yaitu
metode proaktif dimana metode tersebut
merupakan analisa yang dilakukan sebelum
tersebut  dilaksanakan.Hal ini  dapat
dilaksanakan  dengan  membandingkan
perencanaan penambahan simulator yang
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sudah diadakan dari lembaga lain yang
mempunyai kapal latih sejenis.

Subjek Penelitian berfokus pada analisa
penambahan simulator pada kapal latih
Bung Tomo yang berakibat adanya
penambahan bobot sehingga merubah
stabilitas ~ kapal. = Sedangkan  lokasi
penelitian pada satu tempat (objek) yaitu
Kapal Latih Bung Tomo yang dioperasikan
oleh Politeknik Pelayaran Surabaya.

Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam
penelitian ini meliputi survei pendahuluan,
studi  literatur, identifikasi  masalah,
perumusan  masalah,penetuan  tujuan
penelitian, pengumpulan dan pengolahan
data, analisa data, rekomendasi perbaikan,
kesimpulan. Pada tahap survei pendahuluan
dilakukan survei untuk mendapatkan
gambaran dari kondisi sebenarnya obyek
yang diteliti yaitu data stabilitas awal pada
KL. Bung Tomo sebelum ditambahkan
simulator serta mencari data dari lembaga
lain yang dalam proses penambahan
simulator di atas kapal latih yang sejenis.
Tahap studi literatur yaitu mempelajari
teori dan ilmu pengetahuan yang relevan
dengan permasalahan yang diteliti. Sumber
literatur diperoleh dari buku cetak, jurnal
ilmiah, maupun sumber tulisan lainnya.
Pada tahap identifikasi masalah dilakukan
untuk mencari  kekurangan-kekurangan
yang ada dalam proses analisa perubahan
stabilitas pada kapal latth Bung Tomo.
Untuk tahap perumusan masalah mengenai
hal-hal yang dapat menghambat proses
analisa. Tahap penentuan tujuan Penelitian
diperlukan untuk dapat merencanakan
langkah yang dapat diambil pada penelitian
sehingga penelitian dapat lebih terfokus
dan dapat dijalankan dengan lancar. Tahap
terakhir yaitu pengumpulan dan pengolahan
data yang, meliputi identifikasi peralatan-
peralatan  yang  direncanakan  untuk
dipasang pada anjungan latith KL. Bung
Tomo dengan spek dan analisa berat,
Memetakan identifikasi yang ada dalam
data awal dan peralatan yang dipasang
sehingga dapat dianalisa  perubahan
stabilitas yang akan ada, Selanjutnya tahap
Analisis dan Pembahasan, yaitu



menganalisa penambahan bobot dari
dipasangnya peralatan simulator baru di
anjungan latih sehingga merubah stabilitas
awal dari KL. Bung Tomo. Tahap
Rekomendasi Perbaikan, dilakukan analisis
mengenai perancangan perbaikan yang
dapat  diterapkan pada  perencanaan
pengadaan simulator di KL. Bung Tomo.
Dan yang terakhir adalah Kesimpulan.Pada
tahap in1 ditarik beberapa kesimpulan
sebagai jawaban dari permasalahan yang
diangkat dalam penelitian. Berdasarkan
hasil pengambilan kesimpulan maka dapat
diberikan beberapa saran ataupun usulan—
usulan perbaikan dalam upaya
meningkatkan kinerja dan produktifitas
instansi dan untuk melakukan penelitian
lebih lanjut.
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Di dalam pelaksanaan penelitian ini,
kami menggunakan data penambahan
simulasi yang telah dilaksanakan pada
kapal latih Malahayati miklik BP2IP Aceh.
Dimana pekerjaan penambahan simulator
telah selesai dilaksanakan pada awal tahun
anggran 2018. Berikut ini merupakan data
nama-nama peralatan simulator  Full
Mission Ship Maneuvering Simulator 180°
yang telah dipasang:

Berikut merupakan pengecekan
stabilitas pada kondisi 2 dengan kondisi
Departure, 100% Cadet & Passengers,
100% Cargo. Diketahui bahwa nilai KN
pada booklet sesuai dengan perhitungan di
bawah ini.

T I Eorwisd

L H60

(L2 538 v

B= 1Z@ e

L 451 m

= LFITIRE ] =2 1} r
TEmL L] TakaL R LETIRER WIEHT (7]
CRFRLTTR

Lighi Saia L8 i P ERE]
Ay B Ly 1uma) azm x AL
Frovasion Reee nad EEELE E s 1A
Bokun Som Laal 1330 | L5 410
[Total L | o ] i fine
IrErom & L J.lh-_ Tl 2 Sas 3,100
SV & Luggecan M 00K | 1.0 #1680
_l:'.u'wurh'\.-t e L P o | RS -b!‘ll;il
et [ Woameni & L igEmoes FER | S LR LR []
Paussrgers On Asl Acom 10883 (T | 5,00 [RL]
aign s Cargs Hedd LE LY | | 58,000
fesar ] g . = asias
FP T m aE |l_.1a-' (K] a3,5m
Fio AW LT R Pl 148 o T 13,83
P TWRT ) ) L 3 LEA 13,858
T BT | 18P L300 20.008| LIS .70
o IWAT (& Ft . 8 S Iy Bk 2,Ta
:I-n' FWT P ) 13 m T 45 4
Tad F 1 2000 0 Lo a8k
b D Fed T RE S v, LA e
T W T FE LY 3m FER ] 2 S 540
o F WY % 18 1000 LB LB 38,180
P 3 F o T I = 1 LN 2,18
T Ff‘i".1'-| L 1@ Puh,; LEuT 36 TES
Fo A FOT S| . 100 FT| -:|ﬁ 36,754
Fio 3 FOT M Lo 10007 W1 il 3T
ol FOT &) ann L, AR LE 713
he F 0T F wirn 3o 34,71 :-.n{ 21,085
o] F.OT LT - 24,711 L 1,064
FEaDT# o L &, 1o Lo 1481
FONOT (5] o gt it 5. 3454
AL T ] T S
IEL':I: TAME (P} o 1AL whre LA Zamd
L UDGE TRNK {5) o 3 0 W TH iaid lT]
T O ) -m‘ i

2351



Analisa Penambahan Berat Simulator Terhadap Stabilitas Kapal Latih Bung Tomo
Rudy Sugiharto® dan Daviq Wiratno®

2352

TERAS
Light Ship

=
FSha {1,rmlem Im™sas
0000

El"'l"ﬂ' = I-Iw-ﬂ“
Provision Store

Inqrrl.l:!I?r F. LIW?I

VVIF B Luggages

| Cacal (Man) & Lugganes

| Cacket (Wiiomen) & Luggsiges

%ff.ﬂ!‘. Sargs Held |

[ERT (=)
(Mo 1 W ELT ()
E

DN BT ()
o, 2 v BT (=)

(P
(e 1 P T 1)

[Fo.2 FAV.T (P
rMe 2 FAWT (5]
[Mo.3 FA T (P
Pl 3 F.WW. T (5]

Mo 1 T
Po.d FAT 8]
i Far T (e
Mo 2 PO T (5)
R 3 F.onT ()

Mz 3 O T s
F.O.DT {F)

FooDT (5}
SEWAGE TH (G)
(BILGE TANK (P

SLUDGE TAMK (5)

MaIFOTMEl
Mo TF OTF
HaaF O E)
|n:\-|:|r|i|-l|
{EonTom

= TH |7
LGE TANK 7

=




Jurnal Dinamika Bahari

Vol. 9 No. 2 Edisi Mei 2019

drift

dizplt midf mic 1
2,858 1425000 26,371 214,948 2346 622
2,853 1429,000 26,364 14,930 23,56 523 '
- 1 i | e | wss | s |
" trms ke wia
1,562 g211 10033 407,98
1,567 £, 204 100074 508,87
150 | B30 | 1000% HRTE |
mida wad th faa]
[V} HE4,31 0,652 11,656
[ B, 19 453 {igh7
o0 | EIG0E | 0853 ngsr
(1] om
814 0,878
0,815 po7e |
0Es | ogm |
I
Figuhisliera Dratrs|
Forewand-=

§28lsi58 slislzlpls 35

2353



Analisa Penambahan Berat Simulator Terhadap Stabilitas Kapal Latih Bung Tomo

Rudy Sugiharto® dan Daviq Wiratno®

Agiuaned AL ! i i
Civiia = L3725 . )
I Nl e -3
L] | 10 RS (RFE] ra i gaw
2 i, 15T <0311 &1 Duidl -1.k01
Hr i niva .17 DS nAd TR
farlih anmu | 11,500 1,150 BT ER] 2%
fad pard - Leataa) | U DR i 1, 45 1414
I e i -
FEI] i 8an LT
| -1, ki -1, 40k -rani
0 fed D40 ] ]
PR 1078 1721
[ TH ] G #4360
LR T
Fapl ¥l w1 ] ) a1
&2 [T AT NI L] 42410
Lage & tese __pitm | kawm | paha b
| ITF- 10T | W] AT ] [T A | Ay
uil (] o [l
#.55] &, 1470 S i) B TR0
FES]] R 1IN 55T
| LRET] d_fdu (L] BAFT
D < Do il o | Wik
10 e 0
a1 L. e naEr
i 1 380 1283
4n 1 488 1470
=0 1387 1374
il 1.5 1183
L e o
(1] 033s 0340
0
§ ol
1,320
1 080
£ Tt
e P
v
S
ar-Lo}
Mg
1 (1] L L

Dari grafik di atas diketahui bahwa
perhitungan KN di  booklet dengan
perhitungan manual hampir sama.

Pada gambar 1 memperlihatkan kondisi
ruangan simulator KL. Bung Tomo yang
belum terpasang simulator. Dan pada
gambar 2 memperlihatkan simulator Full

Mission Ship Maneuvering Simulator 180°

yang telah terpasang pada sister ship KL.
Bung Tomo yaitu KL. Malahayati.

Gambar 1. Simulator (1)
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Gambar 2. Simulator (2)

Simulator ini didesain sebagai anjungan
latih yang dilengkapi berbagai peralatan
navigasi seperti Radar, AIS, ECDIS, GPS,
Navtex, Steering, Telegraph dimana dapat
dipergunakan berlatih pada saat praktek
berlayar diatas KL. Bung Tomo.

Berikut merupakan kondisi kapal setelah
dilakukan  penambahan alat  berupa
simulator.
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Untuk menentukan stabilitas Kapal Latih
Bung Tomo telah memenuhi kriteria atau
tidak maka  dilakukan  pengecekan
perhitungan stabilitas menggunakan “/ntact
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Stability Code, IMO” Regulasi A.749 (18),

yang isinya adalah sebagai berikut:

Kriteria stabilitas untuk semua jenis kapal :

1. ep30”> 0.055 m.rad. Luas gambar di
bawah kurva dengan lengan penegak
GZ pada sudut 30°> 0.055 meter rad;

2. eo40> 0.09 m.rad. Luas gambar di
bawah kurva dengan lengan penegak
GZ pada sudut 40°> 0.09 meter rad;

3. e340> 0.03 m.rad. Luas gambar di
bawah kurva dengan lengan penegak
GZ pada sudut 30° ~ 40°> 0.03 meter;

4. h3°> 0.2 m. Lengan penegak GZ
paling sedikit 0.2 meter pada sudut
oleng 30° atau lebih;
hmax pada Gma> 25 Lengan penegak
maksimum harus terletak pada sudut
oleng lebih dari 25°;

5. GMgy> 0.15 m. Tinggi Metasenter awal
(GM)) tidak boleh kurang dari 0.15
meter;

Botosan Stobilitos Menurut IO Resolution 4. 749 (18]
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Gambar 3. Batasan Stabiitas pada Kondisi 2
(Tanpa Simulator)

Berdasarkan Gambar 3. stabilitas pada
kondisi 2 (tanpa simulator) memenuhi
kriteria IMO Regulation dengan roll period
6 detik.
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Hatesan Stabilitas Wenurat (WO Resolation 4. 749 [1.8)
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Gambar 4. Batasan Stabilitas (dengan
Penambahan Alat Simulator)

Berdasarkan Gambar 4. Stabilitas pada
kondisi dengan penambahan alat simulator
memenuhi kriteria IMO Regulation dengan
roll period 6 detik.

Dari hasil penelitian didapatkan dengan
adanya  penambahan  berat  berupa
penambahan  simulator di  belakang
anjungan masih dapat dilakukan dan kapal
masih dalam kondisi aman dilihat dari segi
stabilitas dan IMO regulation.
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